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ABSTRAK

Kata Kunci : ijarah, pembiayaan multijasa

Nama : Mundiroh
NIM :2012.112.061
Judul :PENERAPAN AKAD IJARAH MULTIJASA PADA

PEMBIAYAAN PERNIKAHAN( Studi Kasus Di KJKS
Baitul Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan)

Penelitian ini merupakan studi pada KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah
Kedungwuni dengan judul “PENERAPAN AKAD IJARAH MULTIJASA PADA
PEMBIAYAAN PERNIKAHAN( Studi Kasus Di KJKS Baitul Tamwil
Muhammadiyah Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan)”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji apakah akad ijarah multijasa yang digunakan untuk
pembiayaan pernikahan ini sudah sesuai dengan prinsip akad tersebut, kemudian
apakah dalam hal penentuan ujrah sudah sesuai dengan perhitungan wrahnya
sudah sesuai dengan ketentuan akadnya. Metode yang digunakan yaitu metode
deskriptif kualitatif, menggabungkan penelitian kepustakaan dan studi lapangan.

Hasil analisis mengatakan bahwa Penerapan akad jjarah multijasa untuk
pembiayaan pernikahan di KJKS BTM dalam prakteknya, pihak KJKS BTM
memberikan kuasa terhadap nasabah untuk membayar kepada pihak ketiga,
sehinggga antara KJKS BTM dengan pihak ketiga tidak terjadi transaksi apapun.
Dalam proses pembayaranya nasabah dapat memilih pembayaran dengan cara
jatuh tempo atau melalui angsuran sesuai dengan kemampuan nasabah. Dari
produk ini KJKS BTM berhak mendapatkan imbalan berupa upah dari fasilitas
ijarah yang diberikanya.

Jika dilihat dari standarisasi akadnya, tentang penggunaaan akad ijarah
pada pembiayaan ijarah multijasa untuk biaya hajatan pernikahan yang dijalankan
oleh KJKS BTM belum sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, karena manfaat
dari rukun jjarah tidak sesuai dengan figh muamalah dimana manfaat atas jasa
yang diperoleh pihak nasabah dari penyedia jasa dengan pendanaan yang berasal
dari fasilitas jjarah yang disediakan oleh pihak KJKS BTM, yaitu biaya hajatan,
berarti sudah jelas bahwa pihak KJKS BTM hanya menyediakan dananya saja
sedangkan nasabah yang mencari sendiri penyedia jasanya serta membayar
sendiri. Sehinggga antara KJKS BTM dengan pihak ketiga tidak terjadi transaksi
apapun.

Jika dilihat dari ketentuan Islam, yang telah dijelaskan diatas tentang
penjelasan pembayaran upah dan jangka waktu pembayaran upah yang harus
disepakati diawal maka KJKS BTM sudah sesuai dengan ketentuan Islam, namun
Jika dilihat dari Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000
dalam ketentuan umum poin 5, maka KJKS BTM belum sesuai, karena masih
menggunakan prosentase sebagai patokan untuk perhitungannya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan atau perkawinan adalah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang bukan mahram’. Pernikahan sebagai sunnatullah
menjadikan kehidupan semakin lengkap, indah, bernilai dan mulia.

Pernikahan memiliki banyak keutamaan salah satunya adalah

menyempurnakan separuh agama seperti yang Rasulullah katakan:

LAl ciiall b flé ¢ Chll) Cidal a8 388 Xl £ 358 X

“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan

separuh agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada separuh
yang lainnya” (HR. Al Baihagi dalam Syu’abul Iman)z.

Pada dasarnya semua orang menginginkan adanya pernikahan
dengan tujuan tidak hanya untuk menyempurnakan agama, melainkan juga
untuk mendapatkan keturunan agar mereka memiliki generasi penerus dan
juga menjalani kehidupan dengan pilihan dari masing-masing.

Sebenaranya menikah tidaklah memerlukan biaya besar jika dilihat

dari rukunnya. Rukun nikah hanya ada pengantin lelaki (calon suami),

pengantin perempuan (calon isteri), wali, adanya mahar dari pihak laki-

! Beni Ahmad Saebani, “Fikih Munakahat, “(Bandung: Pustaka Setia. 2001),hal. 9.
2 Hadis Riwayat Al Baihaqi dalam Syu’abul Iman.




laki, dua orang saksi lelaki, ijab dan qabul (akad nikah)’, maka
pernikahan itu sudah bisa dikatakan sah.

Akan tetapi dalam kenyataannya, kita lihat dalam tradisi nikah
dilingkungan sekitar kita yang menggunakan tradisi Jawa menikah
membutuhkan biaya yang cukup besar apalagi untuk pihak
perempuannya. Jika kita lihat dari runtutan acaranya, seperti dari acara
upacara siraman, midadareni, upacara ijab, resepsi, walimahan dan juga
sowanan atau yang sering disebut oleh masyarakat dengan balik kloso,
belum lagi dalam resepsi jika dilihat secara detail dari penyewaan tarub
atau layos, sound sistem, dekorasi, catering, serta rias pengantin4, belum
hal-hal yang lainnya, tidak semua orang mampu untuk membiayal semua
itu, sehingga tidak sedikit orang yang membutuhkan pinjaman dana untuk
pembiayaan hajatan pernikahan, salah satunya ke KJKS Baitut Tamwil
Muhammadiyah Kedungwuni.

Baitut Tamwil Muhammadiyah memberikan bantuan dengan cara
mengeluarkan pembiayaan multijasa dengan nama pembiayaan ijarah
multijasa pada tanggal 19 september 2005 bersamaan dengan persiapan
peresmian KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah. Dikerluarkannya produk
ini bertujuan membantu masyarakat yang kesulitan dalam mengatasi

masalah biaya hajatan pernikahan.

3 Beni Ahmad Saebani, Op.Cit., hal. 204.
“Seri Etnografi Indonesia NO.2, “Kebudayaan Jawa Koentjaraningrat, ” (Jakarta: Balai
Pustaka. 1994) hal. 131-135




Dalam mekanismenya pembiayaan jjarah multijasa ini salah
satunya untuk menyewakan jasanya dengan asumsi manfaat atas jasa yang
di peroleh nasabah dari penyedia jasa dengan pendanaan yang berasal dari
fasilitas ijjarah yang disediakan oleh pihak KJKS BTM berupa biaya
hajatan, kemudian nasabah akan melunasi setelah terkumpulnya dana
sumbangan dari tetangganya dengan kata lain setelah jatuh tempo dan
menggunakan prosentase sabagai patokan perhitungan ujrahnya5 :

Sedangkan berdasarkan Fatwa DSN dan ketentuan PBI, kegiatan
penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan jjarah untuk
transaksi multijasa berlaku persyaratan yaitu Bank dapat menggunakan
akad ijarah untuk transaksi multijasa dalam bentuk pelayanan maksudnya
nasabah mendapatkan manfaat atas jasa dari pihak ketiga melalui
pelayanan yang disediakan oleh bank dan wjrah yang diberikan ditentukan
diawal, juga dalam bentuk nominal.

Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian dengan judul
«penerapan Akad Ijarah Multijasa Pada Pembiayaan Pernikahan (Studi
Kasus Di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni, Kabupaten

Pekalongan)”.

-
5 Data hasil wawancara dengan ibu Diana Eki Alistian, Manager KJKS Baitut Tamwil
Muhammadiyah, tanggal 05 Maret 2015, pukul 10.00 WIB di kantor KJKS BTM Kedungwuni.

S



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemikiran di atas, maka masalah yang penulis teliti

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana penerapan akad iarah multijasa pada pembiayaan
pernikahan di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan ?

Bagaimana perhitungan ujrah akad ijarah multijasa pada pembiayaan
pernikahan di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan:

a. Untuk menjelaskan penerapan akad ijarak multijasa pada
pembiayaan pernikahan di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk menjelaskan perhitungan wjrah akad ijarah multijasa pada
pembiayaan pernikahan di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan penelitian
Adapun hasil dari penelitian dalam penulisan Tugas Akhir ini

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perbankan syariah atau

lembaga keuangan syariah, pembaca maupun pribadi, selain itu juga
diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis untuk sarana bagi

penulis dalam menambah wawasan pada khususnya dan bagi pembaca




pada umumnya, serta memberikan gambaran mengenai akad jarah
multijasa pada pembiayaan pernikahan di KIKS BTM Kedungwuni.
Dan secara praktis dapat memberikan sumbangsih ilmu pada KJKS
lain yang belum menerapkan akad jjarah multijasa pada pembiayaan
pernikahan serta dapat memberikan informasi kepada masyarakat baik
bagi mereka yang belum mengetahui maupun bagi yang sudah
mengetahui adanya pembiayaan pernikahan di KJKS BTM

Kedungwuni.

D. Penegasan Istilah

hal. 14.

Untuk menghindari kesalah-pahaman terhadap judul Tugas Akhir

(TA) dan agar dapat terarah sesuai dengan pembahasan yang dimaksud,

maka perlu adanya penjelasan mengenai beberapa istilah yang ada di

dalam judul. Istilah-istilah itu adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penerapan, yaitu pengenaan, pemasangan, perihal mempraktekan®.
Akad, yaitu pertalian jjab dengan gabul menurut cara-cara yang
disyaratkan yang berpengaruh terhadap objeknya’.

ljarah multijasa, yaitu pembiayaan yang diberikan pihak bank kepada
nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa.

Pembiayaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun

dijalankan oleh orang lain®

*Wis. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia,” (Jakarta: Balai Pustaka.
1999), hal. 1059

" Dwi Suwiknyo, "Kamus Lengkap Ekonomi Islam,” (Yogyakarta: Total Media. 2009),




5. Pernikahan atau perkawinan, yaitu akad yang menghalalkan pergaulan
dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan mahram.

6. Baitut Tamwil Muhammadiyah, yaitu bentuk jasa keuangan syariah
yang dikelola dengan dasar islami dan murni dalam bidang bisnis’.

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa Karya Ilmiah yang membahas tentang penerapan
akad ijarah khususnya pada pembiayaan multijasa, dari sinilah penulis
banyak mengumpulkan referensi yang memiliki hubungan (relevan)
dengan masalah yang diteliti seperti hasil penelitian terdahulu agar dapat
membedakan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian
sebelumnya, yang diantaranya yaitu:

Skripsi Progam Studi Muamalah (Ekonomi Islam) UIN Jakarta
dengan judul "Kerjasama Pembiayaan Multijasa Dana Pendidikan Antara
BSM Dengan Madrasah Pembangunan UIN Jakarta ”, ditulis oleh Nelisa
Agustina dikatakan bahwa akad yang digunakan oleh BSM dalam
pembiayaan multijasa dana pendidikan ini sudah sesuai dengan prinsip
akad dan kerjasama yang terjalin antara BSM dengan Madrasah
Pembangunan UIN Jakarta juga sudah sesuai dengan perjanjian menurut
hukum Islam, dengan kemudian pembiayaan multijasa dana pendidikan ini
mempunyai beberapa keunggulan yaitu mekanisme pencairan yang sangat

mudah dan cepat menggunakan akad jjarah dan kontrak kerjasama antara

8 Muhamad,”Manajemen Bank Syariah, (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 1987),hal. 260.
® Data hasil wawancara dengan ibu Diana Eki Alistiana, Op.Cit., Tanggal 21 April 2015,
pukul 10.00 WIB di kantor KIKS BTM Kedungwuni.




BSM dengan Madrasah Pembangunan UIN Jakarta sesuai dengan

pandangan hukum islam'®.

Skripsi Program Studi Ilmu Hukum Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad
Pembiayaan [jarah Multijasa Di BMT Batik Mataram,Wirobrajan,
Yogyakarta”, yang ditulis oleh Alkiya Fatailahiy ditemukan bahwa
praktek /jrah Multijasa yang berjalan di BMT Batik Mataram telah sesuai
dengan hukum dari sudut pandang akad ijarah. Hasil lain yang ditemukan
oleh penulis adalah penggunaan kata bagi hasil dalam akad ifarah
multijasa di BMT Batik Mataram kurang sesuai dengan fatwa DSN No.
44/DSN-MUI/VII/2004 karena menurut fatwa tersebut bahwa akad ijarah
tidak menggunakan bagi hasil namun fee/ujrah sebagai ganti dari manfaat

yang diterima oleh nasabah'’.

Tugas Akhir Progam Studi D3 Perbankan Syariah STAIN
Pekalongan dengan judul “Implementasi Pembiayaan Multijasa Dengan
Akad Wakalah Wal Ijarah Dalam Pembiayaan Pendidikan Di BNI Cabang
Pekalongan”, yang ditulis oleh Dadang Maisandi mengatakan bahwa
implementasi pembiayaan multijasa dengan akad wakalah wal ijarah

dalam pembiayaan pendidikan di BNI Syariah cabang Pekalongan sudah

' Nelisa Agustina, ” Kerjasama Pembiayaan Multijasa Dana Pendidikan Antara BSM
Dengan Madrasah Pembangunan UIN Jakarta,” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 2011) .
Skripsi Ekonomi Syariah

" Alkiya Fatailahiy,” 7 injauan Hukum Islam Terhadap Akad Pembiayaan Ijarah
Multijasa Di BMT Batik Mataram, Wirobrajan, Yogyakarta,” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
2013). Skripsi Ilmu Hukum Islam




sesuai dengan fatwa DSN MUI, syariah islam, dan Hadist dalam prosedur
pembiayaannya. Dan untuk perhitungan pembiayaanya BNI Syariah
cabang Pekalongan tidak sesuai dengan fatwa DSN MUIL akan tetapi
menimbang dari  Al-quran, Al-Hadist dan kaidah fikih prosedur
perhitungan pembiayaannya sudah benar dan tidak terdapat unsur yang

merugikan nasabah dan unsur riba didalamnya'?,

Agar lebih jelas maka penelitian diatas dapat dibuat bagan sebagai

berikut:

'? Dadang Maisandi, “Implementasi Pembiayaan Multijasa Dengan Akad Wakalah Wal
ljarah Dalam Pembiayaan Pendidikan di BNI Syariah,” (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalngan. 2011). Tugas Akhir D3 Perbankan Syariah.
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F. Kerangka Teori

Baitut Tamwil Muhammadiyah atau Lembaga Keuangan Syariah
salah satu tugasnya yaitu menyalurkan dana atau pembiayaan, yang secara
luas berarti “financing”, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai
untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga
pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah'’. Menurut sifat
penggunaanya pembiayaan dapat di bagi menjadi dua hal yaitu:

1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi  kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
meningkatkan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun
investasi.

2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang di gunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunaka untuk
memenuhi kebutuhan'*.

Salah satu produk dari pembiayaan konsumtif yang ada di KIKS

BTM adalah pembiayaan dengan menggunakan akad ijarah multijasa,

yaitu pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah (LKS)

kepada nasabah untuk memperoleh manfaat dari suatu jasa.

5 Muhamad, Op.Cit., hal. 260.

' Syafi’i Antonio, “Bank Syariah: Dari Teori Kepraktek,” (Jakarta: Gema Insani Press.
2001 ), hal. 160
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Akad yang dapat dilakukan untuk pembiayaan ini ada dua yaitu
menggunakan akad ijarah dan menggunakan akad kafalah, tetapi dalam
prakteknya yang sering digunakan akad ijarah. Akad ijarah adalah
perpindahan kepemilikan jasa dengan imbalan yang sudah disepakati'.

Rukun jjarah itu terdiri dari Dua orang yang berakad, Sighat (ijab
dan gabul), Sewa atau imbalan dan Manfaat'®. Sedangkan syarat ijarah
yaitu para pihak yang berakad harus rela melakukan akad, tanpa adanya
unsur keterpaksaan dan kedua belah pihak harus mengetahui secara jelas
tentang manfaat yang diadakan guna menghindari terjadinya pertentangan
atau salah paham'’.

Dalam akad ijarah yang menyediakan boleh meminta upah karena
mereka sudah menyediakan objek jasanya untuk diambil manfaatnya.
Upah yang dimaksud dalam ijjarah, yaitu upah yang tidak berkaitan
dengan upah atas objek yang berkaitan pekerjaan yang diwajibkan oleh
syara’ , misalnya mengerjakan solat, puasa dan lain-lain'®, Melainkan
upah yang diberikan karena mereka bekerja seperti penjaga sekolah,

karyawan dan lain sebagainya.

> Dwi Suwiknyo, Op.Cit, hal. 112.

16 Abdul Rahman Gazali, dkk, “Figh Muamalat,” ( Jakarta: Prenada Media Group. 2010,
edisi pertama),hal. 278.

'7 Qomarul Huda, “Figh Mu’amalah,” (Yogyakarta: Teras. 2011), hal 81

*® Ibid., hal. 82
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam Tugas Akhir ini terbagi dalam beberapa
kelompok bagian antara lain :

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
jadi data-data yang diperoleh melalui studi lapangan dengan cara
mengamati bentuk pembiayaan ijarah multijasa di KJKS Baitut
Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni serta berupa buku-buku, karya
ilmiah.

2. Pendekatan dalam penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi dan tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan dalam bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah."” Dengan
pendekaan ini penulis akan memberikan suatu gambaran mengenai
penerapan akad ijarah multijasa pada pembiayaan pernikahan di KIKS

BTM Kedungwuni.

¥ Lexi J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi,” ( Bandung; Remaja
Rosda Karya,2006), hal. 6.
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3. Sumber Data

Sumber Data adalah sumber di mana sebuah data dihasilkan.
Dalam Tugas Akhir ini untuk mencapai tujuan penelitian diperlukan

data sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh secara
langsung dari pelaku dengan sumber informasi yang dicari®.
Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah informasi
dari hasil wawancara.
b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data kedua sesudah
sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber ini adalah
data sekunder’'. Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa
referensi pustaka, yaitu referensi yang memuat berbagai informasi
tertulis dari data-data yang diperoleh di KJKS BTM Kedungwuni.
Selain itu peneliti juga menggali data yang diperoleh dari sumber-
sumber lain seperti pustaka berupa jurnal, buku-buku, artikel atau
informasi-informasi lain yang secara erat memiliki keterkaitan

dengan topik yang dibahas peneliti sebagai pendukung.

%0 Saifudi Azwar,” Metode Penelitian, " ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1998), hal. 91.

I Burhan Bugin, "Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, Format-Format Kuantitatif
dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran,”(Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013), hal. 129
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¢. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dengan mengadakan riser sebagai berikut:

1) Studi Literatur

Dimana penulis melakukan penelitian dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari buku-buku mengenai teori

tentang sistem sewa-menyewa ijarah.

2) Studi Lapangan

Dimana penulis melakukan penelitian dengan cara meninjau

langsung KJKS BTM Kedungwuni untuk dapat memperoleh

data yang mendukung dan diperlukan untuk penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara:

a) Wawancara yaitu pengumpulan data melalui jalan tanya
jawab dengan pihak KJKS BTM, yang dikerjakan dengan
sistematik dan didasarkan pada suatu penelitian. Metode ini
digunakan untuk mencari data atau informasi tentang
penerapan akad jjarah multijasa pada pembiayaan
pernikahan di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah
Kedungwuni.  Pencarian data  dilakukan  dengan
mewawancarai ibu Nurma Dian W. Selaku bagian
Accounting, dan ibu Diana Eki Alistiana selaku Manajer

KJKS BTM Kedungwuni.
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b) Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan
dan lain-lain. Data-data yang diperoleh dari KJKS BTM
Kedungwuni, yaitu berupa, brosur-brosur produk KJKS
BTM Kedungwuni, dokumen pembuatan akad, profil,
struktur organisasi, job descritions, mekanisme dari
pembiayaan ijarah multijasa, contoh perhitungan akad
ijarah multijasa dan foto.

d. Metode Analisis Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung
jawabkan kredibilitasnya, maka dalam pengambilan kesimpulan
menggunakan analisis data sebagi berikut:

Teknik analisis yang digunakan penulis adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif merupakan penelitian yang
menggambarkan data dan informasi di lapangan berdasarkan
fakta yang diperoleh dilapangan secara mendalam®’. Penulis
mendeskripsikan mengenai mekanisme penerapan akad ijarah
multijasa, serta menganalisis perhitungan wjrah yang ditentukan

pada pembiayaan pernikahan.

*? Suharsimi Arikunto, “Managemen Penelitian ,”(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), Cet. Ke
2, hal. 309.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis
perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan

hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Sistematika tersebut yaitu:

BAB I Pendahuluan berisi uraian tentang desain penelitian yang
menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penegasan istilah, telaah pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan teori, membahas tentang segala sesuatu yang
melandasi pembahasan objek yang diteliti yaitu tentang pembiayaan ijarah

multijasa, akad yang digunakan untuk pembiayaan ijjarah multijasa.

BAB III Gambaran umum KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah
(BTM) yang menggambarkan tentang profil, produk-produk dan sedikit
penjelasan mengenai penerapan akad ijarah multijasa pada pembiayaan

pernikahan di BTM Kedungwuni, kabupaten Pekalongan.

BAB IV penerapan akad jjarah multijasa pada pembiayaan
pernikahan di KJKS BTM Kedungwuni, kabupaten Pekalongan, bab ini
berisi mengenai analisis penerapan akad ijarah multijasa pada pembiayaan

pernikahan (studi kasus di BTM Kedungwuni, kabupaten Pekalongan)

BAB V Penutup, bagian ini merupakan bagian akhir dari penulisan

Tugas Akhir (TA) yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan pernikahan dengan
menggunakan akad ijarah multijasa di KIKS BTM Kedungwuni, maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan akad ijarah multijasa untuk pembiayaan pernikahan di KJKS
BTM  dalam prakteknya, pihak KJKS BTM memberikan kuasa
terhadap nasabah untuk membayar kepada pihak ketiga, sehinggga
antara KJKS BTM dengan pihak ketiga tidak terjadi transaksi apapun.
Dalam proses pembayaranya nasabah dapat memilih pembayaran
dengan cara jatuh tempo atau melalui angsuran sesuai dengan
kemampuan nasabah. Dari produk ini KIKS BTM berhak mendapatkan
imbalan berupa upah dari fasilitas jjarah yang diberikanya.

2. Jika dilihat dari standarisasi akadnya, tentang penggunaaan akad ijarah
pada pembiayaan ijarah multijasa untuk biaya hajatan pernikahan yang
dijalankan oleh KJKS BTM belum sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, karena manfaat dari rukun ijarah tidak sesuai dengan figh
muamalah dimana manfaat atas jasa yang diperoleh pihak nasabah dari
penyedia jasa dengan pendanaan yang berasal dari fasilitas ijarah yang
disediakan oleh pihak KJKS BTM, yaitu biaya hajatan, berarti sudah

jelas bahwa pihak KJKS BTM hanya menyediakan dananya saja

73
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sedangkan nasabah yang mencari sendiri penyedia jasanya serta
membayar sendiri. Sehinggga antara KJKS BTM dengan pihak ketiga
tidak terjadi transaksi apapun.

3. Jika dilihat dari ketentuan Islam, yang telah dijelaskan diatas tentang
penjelasan pembayaran upah dan jangka waktu pembayaran upah yang
harus disepakati diawal maka KJKS BTM sudah sesuai dengan
ketentuan Islam, namun jika dilihat dari Fatwa Dewan Syariah Nasional
No. 09/DSN-MUI/IV/2000 dalam ketentuan umum poin 5, maka KJKS
BTM belum sesuai, karena masih menggunakan prosentase sebagai
patokan untuk perhitungannya.

B. Saran-saran

1. KJKS BTM Kedungwuni sebaiknya merombak lagi ketentuan dari akad
ijarah multijasa yang didalamnya terdapat pasal-pasal yang
menjelaskan masing-masing sub menunya terutama pada pasal 1 dan
pasal 3 tentang objek jasa dan penyerahan objek jasanya.

2. Setelah KJKS BTM Kedungwuni merubah dari pasal 1 dan 3 sebaiknya
dalam praktek pembiayaan ijarah multijasanya di rubah juga dimana
pihak KJKS BTM memberikan jasa dengan mengurus segala keperluan
biaya persiapan hajatan pernikahan yang langsung dibayarkan pihak
penyedia jasa.

3. Pihak KJKS BTM Kedungwuni harus lebih mengetahui dan paham

akad-akad yang akan digunakan dalam pembiayaan
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4, Dewan Syariah Nasional di harap lebih jelas dan rinci dalam
menetapkan fatwa tentang pembiayaan multijasa terutama tentang ujrah
yang harus dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk
prosentase, maksud prosentasenya itu apakah seperti bentuk bunga
dibank konvensional yang bisa naik turun atau tidak boleh
menggunakan prosentase, meskipun hanya sebagai patokan untuk
mempermudah dalam perhitungan wujrahnya. Tanpa mempengaruhi
basaran ujrah yang tidak akan mengalami perubahan samapai
perjanjian selesai kendati terjadi flukstuasi suku bunga di pasar
konvensional.

5. Produk pembiayaan pernikahan dengan menggunakan akad ijarah ini
cukup memberikan solusi bagi masyarakat, namun perlu dilakukan
pemasaran lebih banyak lagi agar masyarakat mengetahui bahwa ada

pembiayaan untuk hajatan pernikahan.
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Wawancara dan Literatur lain:

Brosur Produk-produk KJKS BTM Kedungwuni.

Data hasil wawancara dengan ibu Diana Eki Alistian, Manager KJKS
Baitul Tamwil Muhammadiyah, tanggal 14 juli 2015, pukul 10.00 WIB di kantor
KJKS BTM Kedungwuni.

Data hasil wawancara dengan ibu Wulan, Manajemen Pembiayaan KJKS
Baitul Tamwil Muhammadiyah, tanggal 5 oktober 2015, pukul 10.00 WIB di
kantor KJKS BTM Kedungwuni.

http://www.dsnmui.or.id/index. php?mact=News.cntnt01 .detail 0&cntnt

rticleid=9&cntnt01origid=59&cntnt01detailtemplate=Fatwa&cntntO 1 returnid=61,

akses di google pada tanggal 24 oktober 2015, pukul 17:37 WIB.
Laporan Pengurus dan Dewan Pengawas BTM Kedungwuni tahun Usaha

2005

Laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) KJKS BTM Kedungwuni tahun
2014,

Lembar akad pembiayaan ijarah di KJKS BTM kedungwuni.

Stuktur Organisasi KJKS Baitul Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni.

Taksasi jaminan KJKS Baitul Tamwil Muhammadiyah Kedungwuni.




Daftar Wawancara Di KJKS BTM Kedungwuni
Responden 1 : Diana Eki Alistiana, S.P1
Responden 2 : Nurma Dian W. A.Md
Tempat wawancara : KIKS BTM Kedungwuni

Waktu Wawancara : 5 Maret, 21 April, 29 Juli, 17 September, 5 Oktober, 6
Oktber 2015

Apa yang melatar belakangi berdirinya KJKS BTM Kedungwuni ?
Apa misi, visi dan tujuan di KJKS BTM Kedungwuni ?
Bagaimana struktur organisasi di KJKS BTM Kedungwuni ?

£ W K =

Apa saja produk simpanan dan pembiayaan yang ada di KJKS BTM

Kedungwuni ?

5. Apa yang di maksud dengan pembiayaan ijarah multijasa di KJKS BTM
Kedungwuni ?

6. Untuk pembiayaan apa saja produk ijarah multijasa di KJKXS BTM
Kedungwuni ?

7. Bagaimana persyaratan pengajuan dari produk ijarah multijasa di KJKS
BTM Kedungwuni ?

8. Apa keunggulan dari produk ijarah multijasa di KJKS BTM
Kedungwuni?

9. Bagaimana mekanisme dari produk ijarah multijasa di KIJKS BTM
Kedungwuni ?

10. Bagaimana prosedur dari produk ijarah multijasa di KIKS BTM
Kedungwuni ?

11. Bagaimana KJKS BTM Kedungwuni melakukan penilaian barang
jaminan untuk produk ijarah multijasa ?

12. Jangka waktu yang digunakan untuk produk ijarah mutijasa di KJKS
BTM Kedungwunu berapa lama ?

13. Bagaimana proses penyaluran dari produk ijarah multijasa di KJKS BTM

Kedungwuni ?




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Mundiroh

Jenis Kelamin . Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir . Pekalongan, 12 Februari 1993

Alamat : Dk. Suroloyo, Ds. Lemahabang, RT/RW:
02/01, No. 05, Kec. Doro, Kab. Pekalongan

Agama : Islam

B. Orang Tua

Ayah : Diono

Pekerjaan : Buruh Tani

Ibu : Tamari

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Agama . Islam

Alamat : Dk. Suroloyo, Ds. Lemahabang, RT/RW:

02/01, No. 05, Kec. Doro, Kab. Pekalongan
Riwayat Pendidikan
1. SDN 1 Lemah Abang Tahun 2005
2. SMPN 1 Doro Tahun 2008
3. SMAN 1 Doro Tahun 2011
Demikian penulis buat dengan sebenar-benarnya semoga bermanfaat bagi

pembaca. Terimakasih

Hormat Saya,

Mundiroh
Nim. 2012112061
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BTM KEDUNGWUNI

7/}5‘3.‘,"‘?-“\\\ JL.Raya Pakis Putih Kedungwuni Pekalongan (0285) 4484048

SURAT KETERANGAN
Nomor : 03/BTM-KDW/X/2015
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Diana Eki Alistiana,S.Pi
Jabatan : Manager

Alamat Kantor : JI.Raya Pakis Putih, Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Mundhiroh
NIM : 2012112061
Jurusan : D3 Perbankan Syariah

Nama tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di KIKS BTM
Kedungwuni, guna mencari data yang berkaitan dengan judul tugas akhir "PENERAPAN
AKAD TJARAH MULTTJASA PADA PEMBIAYAAN PERNIKAHAN (Studi Kasus Di Baitut Tamwil
Muhammadiyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinnya.

Pekalongan, 21 Oktober 2015

Diana Eki Alistiana,S.Pi
Manager

Badan Hukum :
: 518/208/BH/1X/2005 Tanggal 30 September 2005
- 011/5187/208/BH/PAD/X/2011 Tanggal 4 Oktober 2011
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TABUNG AN MUDMHOROEBAN
Syarat & Ketentuan :

2. Fotocopy KTP

3. Setoran Awal Rp. 10.000,- Selanjutnya Min Rp. 5.000,-
4. Bebas Blaya Administrasi Bulanan

S. Bagi Hastl Yang Menarik Ttap Bulannya

6. Dapat Diambi) Sewalktu-walktu

7. Saldo Mengendap Minimal Rp. 10.000.- v aldo Dan
- SIMPAPNAN IDUL FITRI (SINITRI) 6. Pada Akhir Akan
Syarat & Ketentuan : Yang Menarik

1. Pend - SIMPANAN MUDMHOROBAN BER IANGICA
2. Fotocopy KTP Syarat & Ketentuan ©

3. Setoran Min Rp. 5.000/Hari Atau Rp. 125.000/Bulan 1. Mengist Formulir Pendaftaran
4. Bebas Hiaya Administrasi Bulanan Fotocopy KTP

5. SIMITRI Dapat D 2 Hari Raya Setoran Minimal Rp. 1.000.000,-
Tdul Fivel Jangka Waktu 1 Bulan, 3 Bulan, 6 Bulan dan 12 Bulan
6. Pada Akhir Akan

Bebas Blaya Administrasi Bulanan
Mendapatkan Bagi Hasil yang Menarik Tiap Bulannya
Dapat Dijadikan Jaminan Pembiayaan

Yeng Menarik
- TABUNGAN QUIRBAN & AQIQOM (TAQUR)
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4. Hebas Biaya Administrasi Bulanan

S. Pada akhir Alkcan
Uang Penyembelihan
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KSP SYARTIAH

BTM KEDUNGWUNI

Jl. Raya Pakisputih
Kedungwuni - Pekalongan

(Harap diisi lengkap untuk kelancaran proses)

Jumlah Pembiayaan yang diajukan

FORMULIR PERMOHONAN
PEMBIAYAAN BTM KEDUNGWUNI

No.
Tanggal :

] Perubahan || Take Over

Jangka Waktu

Keperliuan Pen naan Dana

Nama

Jenis Kelamin

: [JLaki  [JPerempuan

Tempat/Tanggal/Lahir

Status

No. KTP/Pasport

Jumlah Tanggungan :

: [1Belum Menikah CIMenikah [1yanda/Duda

No. NPWP

Pendidikan Terakhir :

Alamat tinggal sekarang

Telp. : Wilayah : Kode Pos : Lama tinggal dialamat ini :
Status tempat tinggal [ Pribadi [JKeluarga [Jsewa/Kontrak [ Dinas d Lainnya (sebutkan) .
Untuk keperluan mandadak hubungi (yang tidak serumah) :
Nama
Hubungan
Alamat
Telp. : Wilayah : Kode Pos :
Waktu terbaik untuk menghubungi anda : [] di Rumah pukul : [J di Kantor pukul :
Alamat Surat :
Wilayah : Kode Pos : Lama Tinggal dialamat ini :
DATA P RJA DATA SUA R
Jama Perusahaan Nama
Jidang Usaha Tempat / Tanggal Lahir.
'abatan / Pangkat (Jika bekerja)
Aulai Bekerja Sejak Nama Perusahaan
\Idmat Bidang Usaha
Pangkat / Jabatan
‘elp. : Wilayah : Kode Pos : Mulai bekerja sejak
Khusus Wiraswasta) Alamat kantor
HUP# : NPWP # :
anggal/Tahun didirikan : Telp. : Wilayah : \Kode Pos :
) A A A A » A A A
*enghasilan bersih / bulan permohonan :Rp Nama Jenis Pinjaman / Jumlah “Jatuh
’enghasilan bersih / bulan Suami / Istri : Rp. Kreditur Credit Card Pinjaman Tempo
'enghasilan Tambahan (Jika Ada) : Rp.
iiaya Hidup / Pengeluaran per bulan : Rp.
‘ngsuran dari Pinjaman lainnya / bulan : Rp. &
isa Penghasilan bersih 1 Rp.
DATA AYAA DA A - DI BA
Jenis Jumlah Lokasi / Merk - Nilai Rp. Nama Bank| Jenis Simpanan a/n Nomor
JRumah
JMobil
1
DATA A A
O TANAH [JRUMAH TINGGAL O RruKo OBPkB
amat Jaminan : Merk Kendaraan :
ip @ Wilayah : Kode Pos : Type : [JSedan [IMinibus Lainnya : ............
thun di bangun [ LB : Tahun : warna :
arga Taksiran : No. IMB : Harga Kendaraan :
atus Tanah : HGB / Hak Milik Ni - Uang Muka :
trlaku Hingga : a/n Nama Dealer :
ima pemilik Jaminan / Penjamin : Alamat/Telp Dealer :
ibungan Keluarga
amat Pemilik Jaminan : -
[JPerusahaan
3 : Wilayah : Kode Pos : Klasifikasi : Pemerintahan BUMN Swasta
lama " ; ' 2. Nama
erusahain Perusahaan
osisi / Jabatan Posisl / Jabattan
lamat / Telp. Alamat / Telp.
3 menyatakan bahwa semua informasi yang diberikan adalah benar, informasi ini diberikan untuk tujuan permohonan pemblayaan dan dengan ini saya mengllinkan BTM
ingwuni untuk mendapatkan dan memeriksa ulang seluruh Informasi yang diperukan. Dengan ini pula saya menyatakan bersedia dan akan patuh pada peraturan dan persyaratan
) ditentukan oleh BTM kedungwuni dan saya mengetahul dan menyetujui bahwa BTM Kedi:ngwuni berhak menyetujui / menolak permohonan int tanpa memberitahukan alasannya
emohon Suami / Istri ' Penjamin
ma/TTD) (Nama / TTD) (Nama / TTD)
Irce : Walk In Referal Solicit IBP Kode Cabang/Capem/Kt. Kas :

Kode Officer :
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AKAD PIUTANG IJARAH
No Akad 7.05.00 .05 .2015

Pada hari ini > MEI 2015 di Pekalongan telah dibuat Akad oleh dan antara :

1. KOPERASI SIMPAN PINJAM SYARIAH BTM KEDUNGWUNI yang berkedudukan
di Jl.Raya Bebekan No.89 Kedungwuni Kab. Pekalongan yang dalam hal ini diwakili
secara sah oleh Diana Eki Alistiana S.Pi bertindak dalam kedudukannya selaku
Manager, berdasarkan Surat Keputusan Pengurus No.OlZ/IV.G/L/KEP/B'I'M-KDW/2010,
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2, bertindak untuk dan atas nama dirj sendiri, bertempat tinggal di
PEKALONGAN, pemegang Kartu Tanda Penduduk NO.3326132912650001 selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA bersama-sama selanjutnya disebut PARA PIHAK.
PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut :
I. PIHAK KEDUA telah mengajukan permohonan fasilitas Piutang Tjarah kepada PIHAK

ketentuan sebagaimana dinyatakan dalam Akad ini.

2. Bahwa, berdasarkan ketentuan syariah, pemberian fasilitas Piutang Ijarah oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA diatur dan akan be
rlangsung menurut ketentuan — ketentuan sebagai berikut :

a. PIHAK KEDUA untuk dap atas nama PIHAK PERTAMA memperoleh Objek Jasa
dari Penyedia Jasa untuk memenuhi kepentingan PIHAK KEDUA dengan fasilitas
Piutang Ijarah yang disediakan oleh PIHAK PERTAMA.

b. Penyerahan jasa tersebut dilakukan oleh penyedia jasa langsung kepada PIHAK
KEDUA dengan persetujuan PIHAK PERTAMA

¢. PIHAK KEDUA membayar Harga Perolehan ditambah Pendapatan Sewa kepada
PIHAK PERTAMA dalam jangka waktu tertentu yang disepakati oleh PARA

dan Pchdapatan Sewa serta Biaya-biaya yang diperlukan kepada PIHAK PERTAMA,
PIHAK KEDUA memiliki kewajiban kepada PIHAK PERTAMA.

Selanjutnya PARA PIHAK sepakat menuangkan kesepakatan ini dalam Akad Piutang Ijarah
dengan ketentuan — keteqtuan sebagai berikut :

baik dengan akta notaris Mmaupun secara dibawah tangan.

b. Ijarah : Secara prinsip syariah adalah tagihan akad sewa menyewa antara penyewa
dengan pihak yang menyewakan atas objek sewa untuk mendapatkan imbalan.

C. Objek Jasa : Adalah manfaat atas jasa yang diperoleh PIHAK KEDUA dari Penyedia
Jasa dengan pendanaan yang berasal dari fasilitas [jarah yang disediakan oleh PTHAK
PERTAMA, yaitu BIAYA HAJATAN

d. Penyedia Jasa : Adalah pihak ketiga yang menyediakan Jasa yang dibutuhkan oleh
PIHAK KEDUA untuk dan atas nama PIHAK PERTAMA.

€. Harga Perolehan : Adalah sejumlah uang yang disediakan PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA untuk memperoleh manfaat atas Jasa dari Penyedia Jasa atas




permintaan PIHAK KEDUA yang disetujui PIHAK PERTAMA berdasar surat
persetujuan prinsip dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA.

f. Pendapatan Sewa : Adalah sejumlah uang sebagai keuntungan PITHAK PERTAMA atas
terjadinya fasilitas ljarah yang ditetapkan dalam Akad

g. Harga Sewa : Adalah sejumlah uang yang terdiri dari Harga Perolehan ditambah
Pendapatan Sewa yang wajib dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA
sesuai dengan jadwal pembayaran yang telah disepakati PIHAK KEDUA dan PIHAK
PERTAMA dalam Akad

h. Biaya-biaya :  Adalah biaya administrasi, biaya notaris, biaya asuransi dan biaya
materai.

PASAL 2
POKOK-POKOK AKAD
1. PIHAK PERTAMA berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menyediakan
fasilitas [jarah kepada PIHAK KEDUA yang akan digunakan untuk memperoleh manfaat
atas Objek Jasa berupa BIAYA SEKOLAH 4 0y akrac
2. PIHAK KEDUA berjanji serta dengan ini mengikatkan diri untuk menerima fasilitas
ljarah tersebut dari dan karenanya memiliki hutang kepada PIHAK PERTAMA sejumlah

PASAL 3
PENYERAHAN OBJEK JASA
PIHAK KEDUA bertanggung jawab untuk memeriksa dan meneliti kondisi Objek Jasa yang
diperoleh dari Penyedia Jasa, termasuk terhadap sahnya dokumen-dokumen atau surat-surat
lainnya. PIHAK PERTAMA tidak berkewajiban memeriksa kondisi Objek Jasa dan tidak
bertanggung jawab atas cacat-cacat tersembunyi atas Objek Jasa serta tidak bertanggung
Jjawab atas ketidak absahan dokumen.

PASAL 4

ini, maka PIHAK KEDUA berjanji akan membuat dan menandatangani pengikatan
Jjaminan dan menyerahkan bukti kepemilikan barang jaminan kepada PIHAK PERTAMA
sebagaimana terlampir pada Akad ini.

3. PIHAK KEDUA dilarang merubah bentuk dan fungsi barang jaminan tanpa persetujuan
tertulis dari PIHAK PERTAMA

4. PIHAK KEDUA dilarang mengalihkan dengan cara apapun, menggadaikan, atau
menyewakan barang jaminan kepada pihak lain kecuai dengan persetujuan tertulis dari
PIHAK PERTAMA.

5. PIHAK KEDUA setuju untuk mengikatkan diri untuk sctiap waktu menjaga dan
memelihara barang jaminan tersebut sebaik-baiknya dan memperbaiki segala kerusakan
atas biaya PIHAK KEDUA.




6.

Segala risiko hilang atau musnahnya barang jaminan kar.ena sepab apapun juga
sepenuhnya menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA, sehingga tld:'«lk meniadakan,
mengurangi atau menunda kewajiban PIHAK KEDUA sebagaimana ditentukan dalam
Akad ini.
PASAL 6

TEMPAT PEMBAYARAN
Setiap pembayaran angsuran atau pelunasan kewajiban oleh PIHAK KEDUA.kepada
PIHAK PERTAMA di lakukan di kantor PIHAK PERTAMA atau ditempat lain yang
ditunjuk oleh PIHAK PERTAMA atau dilakukan melalui rekening atas nama PIHAK
KEDUA di kantor PIHAK PERTAMA.
PIHAK KEDUA memberi kuasa kepada PIHAK PERTAMA untuk mendebet rekening
dengan nomor 5.01.0........... atas nama [....................... ] guna membayar angsuran
atau melunasi kewajiban PIHAK KEDUA.

PASAL 7
BIAYA-BIAYA

PIHAK KEDUA berjanji akan menanggung dan membayar Biaya-biaya yang diperlukan
kepada PIHAK PERTAMA terkait dengan Akad ini meliputi biaya administrasi, biaya
notaris, biaya asuransi dam biaya materai.

L.

PASAL 8
AKIBAT CIDERA JANJI

PIHAK PERTAMA berhak menagih pembayaran dari PIHAK KEDUA, atas sebagian

sisa kewajiban, apabila PIHAK KEDUA tidak melaksanakan kewajiban pembayaran

atau pelunasan kewajiban tepat pada waktu yang diperjanjikan dalam pasal 4.

PIHAK PERTAMA berhak menagih pembayaran dari PIHAK KEDUA, atas seluruh

sisa kewajiban, dengan lewatnya waktu untuk dibayar sekaligus lunas, tanpa diperlukan

adanya surat pemberitahuan, surat teguran, atau surat lainnya, apabila terjadi salah satu

atau lebih keadaan sebagai berikut : .

a. Dokumen atau keterangan yang dimesukkan ke dalam dokumen yang diserahkan
PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA sehubungan dengan Akad inj ternyata
palsu, tidak sah, atau tidak benar;

b. PIHAK KEDUA tidak memenuhi dan atau melanggar salah satu ketentuan atau lebih
sebagaimana ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Akad ini;

C. Apabila karena sesuatu sebab, seluruh atau sebagian Akta Jaminan dinyatakan batal
atau dibatalkan berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri atau Badan Arbitrase
Syariah;

d. PIHAK KEDUA menjadi pemboros, pemabuk, atau dihukum berdasarkan putusan
Pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap karena tindak pidana yang
dilakukannya.

PASAL 9
PERINGATAN DAN AKIBAT CIDERA JANJI

PIHAK PERTAMA berhak melakukan teguran berupa surat peringatan terhadap PIHAK
KEDUA apabila PIHAK KEDUA melanggar ketentuan dalam Akad ini.
Surat peringatan sebagaimana dalam ayat 1 pasal ini diberikan tiga kali bertutut-turut
dalam tenggang waktu tertentu,
Apabila PIHAK KEDUA tidak mengindahkan teguran sebagaimana dalam ayat 2 pasal
ini, maka PIHAK PERTAMA berhak menjual barang jaminan sesuai dengan peraturan
yang berlaku, dan uang hasil penjualan tersebut digunakan PIHAK PERTAMA untuk
membayar atau melunasi kewajiban PIHAK KEDUA_ '
Dalam hal hasil penjualan barang jaminan tersebut tidak cukup untuk pelunasan
kewajiban, maka PIHAK KEDUA tetap wajib melunasi sisa kewajiban tersebut.




PASAL 10
ASURANSI

PERTAMA, dan dengan serta merta menunjuk dan menetapkan PIHAK PERTAMA sebagai
pihak yang berhak menerima pembayaran klaim atas asuransi tersebut.

PASAL 11
PENGAWASAN ATAU PEMERIKSAAN
PIHAK KEDUA berjanji akan memberikan izin kepada PIHAK PERTAMA, guna

PASAL 12

2. Apabila Mmusyawarah untuk mufakat telah diupayakan namun perbedaan pendapat atay
penafsiran, perselisihan atay sengketa tidak dapat diselesaikan oleh PARA PIHAK, maka
PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya melalyj Pengadilan Negeri yang wilayah
hukumnya melj puti kantor PIHAK PERTAMA.

Pasal 13
FORCE MAJEUR
Untuk peristiwa Force Majeur seperti Kebakaran, Bencana Alam, Perang, Huru-hara,
sabotase, pemogokan, perubahan peraturan perundang-undangan yang baru akan
dimusyawarahkan oleh PARA PIHAK.

Pasal 14
1. Hal-hal yang belum diatur atay belum cukup diatur dalam Akad ini, maka PARA PIHAK
2. Tiap-tiap Addendum, dan lampiran dari Akad inj merupakan satu kesatuan Yyang tidak

3. PARA PIHAK sepakat dan memahami, bahwa untuk Akad ini dan segala akibatnya
tunduk dan taat pada peraturan perundang-undangan yang berlaku yang tidak
bertentangan dengan prinsip Syariah.

Demikian Akad inj ditandatangani oleh PARA PIHAK setelah seluruh isinya dibaca oleh atau
dibacakan kepada PIHAK KEDUA, sehingga PIHAK KEDUA dengan ini menyatakan, benar-

benar tejah memahami seluruh Isinya serta menerima segala kewajiban dan hak yang timbul
karenanya.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA. MENGETAHUI,

P R BLEIASE  eweenean




K SYARIAH

M KEDUNGWUNI

HASIL TAKSASI DAN PENYIDIKAN KIKS BTM KEDUNGWUNI

Assalamualaikum Wr. Wb
Berdasarkan penelitian dan taksasi jaminan pada tanggal :

BUKTI KEPEMILIKAN

1. Jenis Surat Tanah

2. Terdaftar Atas Nama
3. Tanggal Dikeluarkan
4. luas Tanah

KONDISI AKTIVA SAAT PENINJAUAN

A. KEADAAN TANAH

1.
2.

3.
4.

Brntuk tanah
Batas-batas

Utara

Selatan :
Peruntukan tanah
Topography

B. KEADAAN BANGUNAN

VRN WRWN R

o
= O

15.
16.

Luas bangunan

Bentuk bangunan

Pagar

Bangunan didirikan tahun
Ronovasi terakhir tahun
Listrik

Air

Konstruksi

Dinding

. Lantai

. Plafon/langit-langit
12.
13.
14.

Pintu

Jendela

Bangunan terdiri dari
Ruang tamu ruang
Ruang tidur ruang
Ditempati oleh

Dasar menempati

Barat
Timur

lantai
Kamar mandi
Ruang dapur

ruang
ruang
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C. INFORMASI LAINNYA
1. Jalan menuju lokasi
2. Fasilitas umum

D. PENILAIAN TANAH

1. Informasi nasabah : Rp. /m2
2. Masyarakat sekitar :Rp. /m2
3. PBBTahun............ : Rp. /bangunan
4. Penawaran aktiva sejenis : Rp. /m2
5. Taksaski terdahulu : Rp. /m2
E. PENILAIAN BANGUNAN
1. informasi nasabah : Rp. /m2
2. Masyarakat sekitar :Rp. /m2
3. PBBTahun :Rp. /bangunan
4. Penawaran aktiva sejenis :Rp. /m2
5. Taksasi terdahulu :Rp. /m2
F. HARGA TANAH DAN BANGUNAN
Harga tanah x luas tanah : m2 x Rp.
Harga bangunan x luas bangunan : m2 x Rp.
Total harga tanah & bangunan : Rp.
G. PENILAIAN BTM
Tanah H % X Rp. = Rp.
Bangunan : % X Rp. =Rp.
Maksimal pembiayaan yang dapat dicairkan = Rp.
H. INFORMASI LAIN
1.
2.
3.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Account Officer
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MEMORANDUM USULAN PEMBIAYAAN
DATA ANGGOTA PEMBIAYAAN

Nama
Umur /TTL:
Alamat

No. Telp
Jenis usaha:

LA o

PERMASALAHAN

GAMBARAN ANGGOTA PEMBIAYAAN

1. CHARACTER
2. CAPACITY

3. CAPITAL

4. COLLATERAL
5. CONDITION

FASILITAS PEMBIAYAAN YANG SUDAH DITERIMA

1. Plafond lama

2. Akad pembiayaan :

3. Jaminan i

4. Taksasi jaminan

5. Kualitas pyd lama

ANALISA KAUANGAN

Penghasilan perbulan Rp.

Penghasilan istri/suami Rp.

Penghasilan tambahan Rp. +
Penghasilan yang diterima Rp.

Biaya lain-lain Rp. -
Penghasilan bersih Rp.
Pengeluaran rumah tangga Rp.

Pembayaran rek tlp/listrik/air Rp.

Biaya anak sekolah Rp

Biaya tak terduga (lain-lain)

Rp.
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Angsuran pembiayaan (kalau ada) Rp.
Biaya produksi

a. Tenaga kerja Rp.

b. Transportasi Rp.

c. Rp.

d Rp.
Lain-lain Rp. +
Total biaya Rp.
Sisa penghasilan sebelum angsuran Rp.
REKOMENDASI

Berdasarkan analisa pembiayaan diatas, maka kami rekomendasikan sebagai berikut :

Maksimal pembiayaan :Rp.
Akad pembiayaan
Jangka waktu
SKBH/Margin
Nama jaminan
Valuation :Rp.
Liquidity !
Depreciability
Marketability
Controlability

-l o o =

P EFY

Kedungwuni,

Acoount Officer Manaj. Manager Pengurus
Pembiayaan

DRSS ) (Diana Eki f s
(Dewi Aminah) Alistiana)
CATATAN KOMITE PEMBIAYAAN

1.

2.
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MEMO ANALISA JAMINAN
Berdasarkan hasil penelitian dan penilaian yang telah dilakukan terhadap barang
jaminan berupa:

Sebuah kendaraan
1. Merk/ Type
2. Jenis
3.  Model
4. Tahun Pembuatan
5.  Tahun Perakitan
6. Nomor Polisi
7.  Nomor Rangka/NIK
8. Nomor Mesin
9. IsiSilinder
10. Warna
11. Jumlah Sumbu
12. Jumlah Roda
13. Bahan Bakar
14. No.BPKB
15. Terdaftar Atas Nama

16. Alamat Pada BPKB

REKOMENDASI
Berdasarkan harga pasar saat ini : Rp.
Nilai taksasi barang tersebut sebesar :Rp.

Kedungwuni,

Account Officer
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